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ABSTRAK 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah memvalidasi, mengetahui 

keterbacaan dan tingkat kesulitan, serta respon siswa terhadap LKS berorientasi active 

learning untuk kelas VII pada pokok bahasan Ekosistem. Jenis penelitian ini 

menggunakan model pengembangan IDI (Intructional Development Institute) yang 

terdiri dari 3 tahapan, yaitu penentuan (define), pengembangan (develop) and evaluasi 

(evaluate). Penilaian uji validasi Para ahli dilakukan oleh ahli pengembangan bahan 

ajar, ahli materi, dan ahli pengguna, sedangkan uji coba terbatas pada siswa sebanyak 

10 orang siswa kelas VII B SMP Negeri 5 Bondowoso. Hasil analisis skor rata-rata 

penilaian para ahli diperoleh rata-rata 4,32 dengan kriteria valid dan ahli pengguna 

diperoleh nilai rata-rata 4,11 dengan kriteria valid. Berdasarkan kriteria kevalidan 

menunjukkan bahwa LKS yang dihasilkan memiliki interpretasi valid dan sangat valid 

serta dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil uji keterbacaan dan tingkat kesulitan 

menunjukkan bahwa LKS tersebut mudah terbaca dengan baik, serta respon siswa yang 

memberikan respon positif terhadap LKS yang dikembangkan lebih dari 80%.  

 

Kata Kunci: LKS, Active Learning, Ekosistem. 
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ABSTRACT 

The purpose of this development research is to validate, to know the difficulty 

level, including student response towards worksheet which orientated on active learning 

for VII class in ecosystem subject. The kind of the research uses IDI (Instructional 

Development Institute) development method which consist of three stages i.e. define, 

develop, and evaluate. The scoring of validation test has been done by expert of material 

development, expert material, and expert user, whereas the test is limited only for 10 

students of VII B Class in SMPN 5 Bondowoso. The result of average score analysis, 

the experts have acquired an average score of 4.32 with valid criteria, and expert user 

has acquired an average score of 4.11 with valid criteria. Based on validity criteria, it 

shows that worksheet has potential valid interpretation and it can be used with small 

revision. The legibility test and difficulty test have shown that those worksheets can be 

well-read, including students’ positive response towards worksheet which developed 

more than 80%.  

 

Keywords: Worksheet, Active Learning, Ecosystem. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana pokok suatu bangsa dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dan penyesuaian diri terhadap pesatnya perubahan serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu pendidikan senantiasa 

mengalami perkembangan dalam usahanya meningkatkan kualitas pelaksanaan dan 

hasil suatu proses pendidikan. Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui 

penyempurnaan kurikulum yang berlaku, perangkat pembelajaran dan perbaikan sarana 

dan prasarana, agar pendidikan di negara kita dapat mengikuti perkembangan jaman, 

IPTEK, dan teknologi (Salirawati2012:2). 

Saputro (2012:4) menyatakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang 

disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum tersebut 

disusun oleh satuan pendidikan untuk peningkatan mutu pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah, yang dapat dilakukan dengan berbagai strategi, salah satu diantaranya melalui 

penerapan pendekatan pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi (competency 
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based education and training). Pendekatan berbasis kompetensi digunakan sebagai 

acuan pengembangan bahan ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan 

prosedur penilaian Salah satu komponen peningkatan mutu pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah yang memegang peranan penting yaitu bahan ajar yang digunakan dalam 

menyampaikan materi kepada siswa.  

Pembelajaran IPA khususnya biologi merupakan ilmu yang mengkaji objek dan 

persolaan gejala alam. Semua benda dan gejala alam merupakan objek kajian dalam 

biologi. Menurut Trianto (2012: 137) hakikat biologi dibangun dari tiga dimensi yaitu 

proses, produk dan sikap. Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains 

terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori yang sudah diterima 

kebenarannya. Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains merupakan suatu 

proses untuk mendapatkan pengetahuan. Selain sebagai produk dan proses, sains juga 

merupakan sikap, artinya bahwa dalam sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, 

jujur, dan objektif (Astuti, 2012:52). Berdasarkan hal ini maka peranan bahan ajar tidak 

dapat dikesampingkan dalam proses pembelajaran IPA. 

Namun fakta dilapangan pendidikan menunjukan bahwa pembelajaran IPA tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran IPA di sekolah selama ini menggunakan 

bahan ajar yaitu buku paket dan lembar kerja siswa (LKS)  yang masih menitik beratkan 

pada kognitif siswa, belum pada kinerja atau aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Penggunaan LKS disekolah juga kurang efektif dikarenakan LKS yang digunakan 

hanya untuk mengerjakan uji kompetensi ketika guru sibuk. Pemberian informasi 

kebanyakan dari guru. Konsep pada materi IPA khususnya biologi sering diajarkan 

dengan mempresentasikan materi atau peserta didik mempelajari konsep biologi dengan 

cara hapalan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Bondowoso dengan 

Didik Prasetyo, S.Pd mengatakan untuk siswanya telah menggunakan LKS dengan 

membeli dari penerbit, pada LKS yang digunakan untuk materi fisika yang ada sudah 

relevan dapat digunakan secara praktis, namun untuk materi biologi sendiri masih 

tertulis secara essensial saja, dan  setiap pembelajaran masih belum menciptakan siswa 

aktif hal tersebut terkendala dari siswanya sendiri. Didalam LKS pendekatan yang 

sering digunakan yaitu pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dan masih 

belum terdapat pendekatan active learning itu sendiri, terkadang di LKS yang 
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digunakan terkendala dari bahasa yang dirasa sulit bagi siswa untuk dipahami, sehingga 

terkadang guru juga  membuat LKS sederhana untuk mengubah bahasa yang ada di 

LKS agar mudah dipahami dan dimengerti. LKS ini sangat dibutuhkan  bagi siswa yang 

tidak mampu membeli buku paket untuk menunjang siswa belajar disekolah maupun 

dirumah.. 

Selain itu juga LKS yang diterbitkan dari berbagai penerbit masih belum 

terintegrasi untuk mendukung aktivitas siswa. Akibatnya keaktifan siswa khususnya 

siswa kelas VII masih tergolong rendah, LKS masih berisi materi dan pertanyaan yang 

tertutup/bersifat selected response, pertanyaan kebanyakan hanya untuk penguasaan 

konsep saja, dalam kegiatan penyelidikan, tugasnya hanya menyebutkan saja belum 

mengembangkan keterampilan berpikir secara ilmiah, aktivitas untuk kegiatan siswa 

masih belum menantang dan Pembelajaran aktif untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik juga masih kurang.  

Sehingga diperlukan adanya pengembangan lembar kerja siswa yang dapat 

melatih keaktifan dalam pembelajaran yang dimiliki oleh siswa. Dengan demikian, 

untuk belajar IPA khususnya biologi tidak cukup hanya dengan menghafalkan fakta dan 

konsep yang telah ada, tetapi juga dituntut untuk mencari serta menemukan fakta-fakta 

dan konsep-konsep tersebut melalui pengalaman dan eksperimen. Melalui pola 

pembelajaran inilah dapat dikembangkan dengan pendekatan active learning, sehingga 

pengalaman yang benar tentang pembelajaran IPA khususnya biologi dapat diperoleh. 

Pendekatan active learning merupakan pembelajaran aktif yang mengoptimalkan 

potensi siswa, untuk meningkatkan kreatifitas dalam proses pembelajaran. Dalam 

pendekatan active learning siswa diarahkan untuk belajar aktif dengan cara menyentuh 

(touching), merasakan (feeling), dan melihat (looking) secara langsung sehingga proses 

belajar lebih bermakna, mudah dipahami siswa dan guru juga dituntun untuk selalu 

inovatif dan kreatif dalam pembelajaran aktif ini baik dari segi penyampaian materi, 

bahan ajar yang digunakan, alat dan bahan sehingga dapat merangsang keaktifan siswa 

itu sendiri. 

Menurut Subhan (2013:19) Active learning bukanlah sebuah ilmu dan teori 

tetapi merupakan salah satu strategi partisipasi peserta didik sebagai subyek didik secara 

optimal sebagai peserta didik mampu merubah dirinya ( tingkah laku cara berfikir dan 

bersikap) secara lebih efektif. Keterlibatan peserta didik secara active dalam proses 
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pengajaran yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan 

emosional) yang dalam beberapa hal yang di ikuti dengan sebuah keaktifan fisik. 

Sehingga peserta didik benar benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pengajaran, dengan menempatkan kedudukan peserta didik sebagai subyek, dan sebagai 

pihak yang penting dan merupakan inti dalam kegiatan belajar mengajar. 

Belajar aktif merupakan cara untuk mengajak siswa ikut berperan aktif sejak 

awal dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Siswa diajak untuk mendengarkan, 

berpikir, menyelesaikan masalah, berdiskusi, serta menyampaikan pendapatnya pada 

saat proses pembelajaran (Wahyuningtyas,2013:933). 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Menggunakan model IDI (Intructional Development Institute) 

dikemukakan oleh Haryanto (1997) (dalam Hobri, 2010:1) bahwa model  

pengembangan intruksional model menerapkan prinsip-prinsip pendekatan sistem. 

Model pengembangan ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu penentuan (define), 

pengembangan (develop) and evaluasi (evaluate). Ketiga tahapan ini dihubungkan dengan 

umpan balik ( feedback ) untuk mengadakan revisi. Beberapa tahapan dalam model IDI 

adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan (define) 

Pada tahap ini merupakan tahap untuk penentuan dan perumusan fungsi yang terdiri 

dari identifikasi masalah, analisis latar, dan pengelolaan. Langkah-langkah penentuan 

meliputi : 

a. Identifikasi masalah  

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dan menganalisis tujuan dan 

batasan materi 

b. Analisis latar 

Dalam model perencanaan pengajaran model IDI adalah analisis terhadap beberapa 

hal sebagai berikut: karakteristik siswa, Kondisi yang merupakan keadaan lingkungan 

baik fisik maupun sosial yang ada disekitar siswa dan sekitar sekolah, mengumpulkan 
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sumber-sumber yang relevan sebagai dasar pendukung konsep-konsep dalam lembar 

kerja siswa yang berorientasi active learning. 

c. Pada pengelolaan  

Pengelolaan organisasi untuk merancang tugas dan tanggung jawab pada 

pengembangan LKS ini berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menganalisis 

materi ekosistem 

2. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang 

diperoleh dari uji coba.  

a. Identifikasi tujuan  

Pada tahap ini peneliti melakukan konversi terhadap hasil analisis tugas dan analisis 

konsep untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran. 

Identifikasi tujuan pembelajaran mencakup aspek kognitf, afektif, dan psikomotorik. 

Perumusan tujuan disusun berdasarkan kompetensi dasar pada pokok bahasan ekosistem. 

Tujuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk penyusunan tes dan rancangan lembar kerja 

siswa yang akan dikembangkan. 

b. Penentuan Metode 

Dalam tahap menentukan metode (specify methods) ini mencakup penentuan 

strategi belajar, metode, media/sarana yang diperlukan. 

c. Penyusuna Prototipe 

Pada tahap perancangan ini, menyusun kerangka struktur berdasarkan lembar 

kerja siswa yang akan dikembangkan secara sistematika dalam kegiatan pembelajaran 

dari materi ekosistem, dan merangcang alat evaluasi yang digunakan dalam menilai 

lembar kerja siswa yang dikembangkan.  

3. Tahap Penilaian (Assesment) 

Pada tahap penilaian, kegiatan penelitian dipusatkan untuk mengevaluasi apakah 

prototipe (yang diuji coba) dapat digunakan sesuai dengan harapan dan efektif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa didalam kelas. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini adalah penilaianpara ahli dan uji coba terbatas. 

Subyek penelititian produk dalam penelitian pengembangan ini adalah: (1) ahli 

pengembangan bahan ajar dan ahli materi (dosen biologi) 2 orang, (2) guru biologi SMP 
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Negeri 5 Bondowoso (validator pengguna) 2 orang, dan (3) siswa (responden) kelas VII 

SMP Negeri 5 Bondowoso sebanyak 10 siswa.  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi ahli dan 

pengisian angket. Untuk mengetahui predikat kevalidan bahan ajar (lembar kerja siswa) 

yang divalidasi, dengan menggunakan rumus rata-rata nilai untuk setiap aspek dibagi 

dengan banyak aspek sehingga didapat nilai rata-rata total (Va) (Hobri, 2010:52). Data 

uji keterbacaan dan tingkat kesulitan lembar kerja siswa dianalisis secara deskriptif 

dengan melihat hasil perhitungan persentase skor item terhadap tingkat keterbacaan dan 

kesulitan lembar kerja siswa. Data respon siswa dianalisis dengan menentukan 

banyaknya siswa yang memberi jawaban bernilai respon positif dan negatif untuk setiap 

kategori yang ditanyakan dalam angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dua tahap yaitu uji coba para ahli sebanyak 2 dosen 

biologi sebagai ahli materi dan ahli pengembangan bahan ajar, dan 2 guru dari SMP 

Negeri 5 Bondowoso sebagai pengguna. Selanjutnya uji coba terbatas di lakukan di 

SMP Negeri 5 Bondowoso selama 2 hari mulai tanggal 30 Mei 2016  sampai 31 Mei 

2016 dengan jumlah siswa yaitu 10 orang.  

Tabel 1. Analisis Skor Penilaian Validasi  Para Ahli 

Aspek Penilaian Skor Rata-Rata  

Validator 

SkorRata-Rata  

Validator Ahli Pengguna 

A. Kelayakan Isi 4,3 3,9 

B. Karakteristik LKS active learning 4,4 4.8 

C. Kebahasaan 4,3 3,75 

D. Tampilan 4,4 4 

E. Sajian 4,1 4.1 

Rata-rata 4,32 4.11 

 

Hasil analisis skor penilaian oleh ahli pengembangan bahan ajar dan materi 

diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,32 ≤ Va < 5 dan didapat nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,11 ≤ Va < 5 dari ahli pengguna (guru IPA). Berdasarkan tabel 

kriteria kevalidan sehingga terinterpretasi valid dan dapat digunakan, namun masih 

perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan komentar dari ahli pengembangan 
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79%
80%
81%
82%
83%
84%
85%
86%
87%

Uji Keterbacaan dan Kesulitan 

Bahasa

Tampilan

ISI

Karakteristik Active Learning

bahan ajar, ahli materi dan ahli pengguna, perbaikan tersebut untuk mengurangi 

kesalahan-kesalahan yang terdapat sebelumnya sehingga kualitas pengembangan lembar 

kegiatan siswa yang dikembangkan semakin berkualitas. Dengan interpretasi kevalidan 

tersebut, lembar kerja siswa dapat dikatakan valid digunakan oleh siswa pada Sekolah 

Menengah Pertama  (SMP). 

Analisis data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan lembar kerja siswa  

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan 

 

Secara keseluruhan LKS berorientasi active learning yang dikembangkan pada 

materi Ekosistem menunjukkan rata-rata nilai secara keseluruhan 84,85%. Uji 

keterbacaan dan tingkat kesulitan dinilai dari beberapa aspek yaitu bahasa, tampilan, isi, 

dan karakteristik active learning. Dari aspek bahasa diperoleh 86% beberapa siswa 

menggungkapkan bahwa tidak ada kata dan kalimat yang terlalu sulit untuk di pahami. 

Pada aspek tampilan dapat dipresentasekan 82% dan aspek karakterisitik active learning 

dipresentasikan 86,4% dilihat dari setiap komentar siswa tampilannya sangat membantu 

dan memahami materi pembelajarannya, gambar yang ada sesuai dan sangat membuat 

menarik siswa untuk mengerjakannya. Secara keseluruhan LKS berorientasi active 

learning yang dikembangkan pada materi Ekosistem ini dapat dinyatakan LKS dapat 

terbaca dengan baik dan analisis data hasil pengamatana mudah untuk diterapkan. 
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85,66% 

14,33% 

Respon Siswa 

Positif
Negatif

Sebagaimana dalam penelitian Masithussyifa (2012) disebutkan syarat-syarat 

yang harus diperhatikan dalam menyusun dan membuat LKS yaitu syarat konstruksi 

dan syarat teknis. Syarat konstruksi merupakan syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kesederhanaan pemakaian kata-kata dan kejelasan 

pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh siswa. Dan syarat 

teknis salah satunya harus dapat menyampaikan pesan atau isi gambar yang efektif 

terhadap pengguna LKS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Respon Siswa 

Hasil analisis data respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan didapat rata-

rata keseluruhan siswa merespon positif sebesar 85,66% dan siswa merespon negatif 

sebesar 14,33%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mendukung, merasa senang, 

berminat, terhadap komponen atau isi yang ada di dalam lembar kerja siswa berorientasi 

active learning yang dikembangkan karena telah mencapai kriteria tingkat respon siswa 

yaitu lebih dari 80%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh kesimpulan hasil analisis 

skor rata-rata penilaian para ahli diperoleh rata-rata 4,32 dengan kriteria valid dan ahli 

pengguna diperoleh nilai rata-rata 4,11 dengan kriteria valid, dalam uji tingkat 

keterbacaan dan kesulitan siswa tidak mengalami kesulitan  dan merasa mudah dalam 

menggunakan LKS berorientasi active learning pada pokok bahasan Ekosistem. Dari 

hasil respon siswa diperoleh penilaian rata-rata sebesar 85,66%, LKS berorientasi active 

learning pada pokok bahasan Ekosistem dapat digunakan sebagai bahan ajar IPA SMP 
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kelas VII. Saran dalam penggunaan LKS beroerientasi active learning perlu dipahami 

secara jelas dan cermat baik oleh guru dan siswa supaya LKS dapat digunakan secara 

optimal dan dapat meminimalkan kendala-kendala yang mungkin akan terjadi pada saat 

pembelajaran berlangsung, untuk pengembangan produk lanjutan perlu 

mempertimbangkan penggunaan pendekatan, pembelajaran yang bervariasi dan inovatif 

sehingga lembar kerja siswa yang dihasilkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran di 

kelas yang lebih bervariasi. 
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